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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Persepsi generasi muda terhadap pelestarian Candi Pari 

menunjukkan berbagai sisi untuk melestarikan warisan budaya, tetapi ada 

juga tantangan yang harus di hadapi seperti kemajuan teknologi yang 

mengubah pandangan mereka terhadap Candi Pari. Terdapat perbedaan 

persepsi dikalangan generasi muda Desa Candi Pari. Sebagian generasi 

muda memiliki persepsi positif dan menganggap bahwa Candi Pari sebagai 

warisan budaya yang perlu dilestarikan sebagai simbol dan identitas desa. 

Di sisi lain, sebagian generasi muda memiliki persepsi yang kurang terhadap 

Candi Pari dalam kehidupan sehari-hari, karena pengaruh teknologi dan 

gaya hidup. Hal ini menyebabkan kurangnya kesadaran dan minat mereka 

terhadap pelestarian warisan budaya 

Keterlibatan aktif generasi muda dalam pelestarian Candi Pari 

diantaranya yaitu, menjadi tour guide untuk menjelaskan sejarah candi 

kepada pengunjung dan berpartisipasi dalam acara budaya seperti ruwah 

desa. Namun, terdapat tantangan dalam konsistensi partisipasi generasi 

muda yang disebabkan oleh faktor mood, bermain game online, maupun 

kesibukan sekolah atau pekerjaan. Kurangnya kesadaran akan pentingnya 

pelestarian warisan budaya sering kali menghambat partisipasi mereka 

secara berkelanjutan. Meskipun ada minat, partisipasi dalam kegiatan 

pelestarian situs bersejarah masih terbatas pada momen tertentu. 
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B. Saran  

1. Bagi pemerintah desa dan pihak terkait  untuk mengadakan kegiatan 

pelestarian Candi Pari yang lebih kreatif dan sesuai dengan minat 

generasi muda, serta mengoptimalkan penggunaan media sosial untuk 

promosi wisata bersejarah. Membentuk kelompok sadar wisata dengan 

melibatkan lebih banyak generasi muda 

2. Bagi generasi muda yang ada di Desa Candi Pari untuk meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya Candi Pari sebagai warisam budaya dan 

identitas lokal, serta berpartisipasi lebih aktif dan konsisten dalam upaya 

pelestarian peninggalan sejarah tersebut. 

 

 

 

  


